
ABSTRAK 

Minuman keras adalab 1rnnuman yang mengandung alcohol yang bila dikonsumsi 
secara berlebihan dan tcrus mcnerus dapat rnerugikan clan mcmbahayakan baik jasmani, 
rohan i maupun bagi kepentin gan perilaln1 dan cara berfikir ke1iwaan. sebingga akibat lebih 
lanjul akan mempengaruhi kebidupan kel uarga dan hubungan dengan masyarakat 
sekitamya. 

Masalah minuman keras akhir-akhir ini telah menimbulkan rnasalah yang sangat 
mengganggu kondisi keteniban dan keamanan masyarakat. Kejahatan dengan kekerasan. 
seperti peram pokan, penganiayaan, pembunuhan, pemerkosaan pclakunya biasanya 
mcnggunakan minuman keras sebelurn melalmkan kejahatan tersebul. Pelakunya tidak 
hanya dan kalangan dewasa t etapi terdapat juga dari kalangan anak-anak yang dengan 
mudahnya mendapatkan sena mengkonsumsi minuman kcras. 

Dengan demikian perlunya ketegasan dari aparat pemerintah dan aparat kepolisian 
dalam hal mcngawasi dan mcngamankan minuman keras ini agar tidak terjadi tindak 
kriminal yang disebabkan ol eh para pcmabuk dan untuk mclindungi scrta memberi rasa 
aman bagi masyarakat. Dalam hal ini Kepolis1an senantiasa menindak tegas para pelaku 
mrnuman kems im dcngan mengenakan pasal 492 ayat (1) KUH pidana yang berbunyi : 
.. Barang siapa yang sedang mabuk, baik ditempat umum mcrintangi jalan atau menganggu 
letertiban, baik mengancam keamanan orang lain maupun sesuatu pcrt:matan yang hams 
<l1jalankan dengan hati-hati benar supaya tidak terjadi bahaya bagi jiwa atau kesehatan 
orang lain dihukum kurungan selama-lamanya enam hari atau denda sebanyak-banyaknya 
Rp 375,-". 

Selain ilu, ada beberapa peraturan yang dibuat Pemennrah Pusa1 maupun 
Pemerintah Daer:lh, sepen.i : 

• Kcputusim Presiden Rcpublik Indonesia Nomor 3 Tahun 1997 Tentang 
Pengawasan dan Pengendalian Minumao Beralkohol. 

• Peraturan �·lenteri Kesehatao No. 86 / �okes I Per 14177 Teotaog Miouman 
Kcras. 

• Peraturan Daerah Tingkat a Medan Nomor 15 Tahu.a 1998 Tentang Rctribusi 
lzin Tempat Penjualan i\linuman Beralkobol. 

Mcnyadari akan permasalahan tersebut, maka Penulis berkeinginan untuk lebih jauh 
mengetahui dampak dan akibat yang ditimbulkan oleh minuman keras terhadap perilaku 
masyarakat. Dalam hal ini Penulis malakukan wawancara kepada p1hak yang berwenang 
�a'l.m POLSEK Medan Kota, yang mana wilayah hokum Polsek Medan Kota t e rdapa1 
ba!l3yk toko-toko maupun industri m inuman keras yang diperjual-bclikan tanpa adaoya 
penga"asan dari Pcmerintah Daerab dan PihaJ.. Kepolisian. 
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